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§AI Lar Belakang Masalah

(9]

3 =

=9 &

?,D = }Perkembangan perekonomian Indonesia semakin berkembang dan dunia usaha
o 9

%pe_{dagangan khususnya di bidang farmasi meningkat pesat. Persaingan bisnis antar industri
5 C

© 3

Syang semakln ketat, sengit dan tajam termasuk industri farmasi Indonesia dan industri farmasi
n 2 [ws]

° &

Esegmkln ketat.

5L

2 &

< § ;Hal ini berkembang pesat di berbagai negara di seluruh dunia, dan teknologi yang lebih

“maju menmptakan persaingan bisnis yang semakin ketat. Perlu mengoptimalkan semua sumber

gdaya yang lebih efisien dan tersedia untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Perusahaan perlu

e

%melakukan dan menjalankan tugasnya untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul,
gmembuat atau menciptakan produk baru, melakukan kegiatan promosi dan promosi, dan
gmenetapkan harga yang sesuai.

% =Kegunaannya, keuntungan yang efisien sesuai dengan pendistribusian produk, sehingga
%pr dui%:mudah tersedia bagi konsumen. Banyak perusahaan meremehkan pekerjaan mereka
%satu-satunya adalah menjual apa yang mereka hasilkan. Jika perusahaan hanya melihat

L)

pekerjaan ini hanya dapat ditentukan dalam jangka pendek.

5Ketika konsumen atau pembeli menjadi lebih tertarik atau terlihat kuat, perusahaan
memberikan tekanan kepada konsumen dan penjual untuk meningkatkan penjualan.

Aktivitas operasional yang tinggi harus dirasakan oleh setiap perusahaan dan perusahaan harus

mamp¥ menangani semua aktivitas kinerja.
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Tentunya setiap bisnis, apa pun industrinya, ingin mencapai hasil yang optimal dengan

mencari)keuntungan atau profit sebanyak-banyaknya. Perusahaan senantiasa ditantang untuk

tmengﬁédapi berbagai kendala atau kendala manajemen pemasaran atau kendala yang terjadi

buede)l

selama menjalankan usahanya agar kelangsungan usahanya tetap dapat berfungsi dengan baik.

Pemasaran adalah kegiatan perusahaan dalam menentukan strategi produk untuk dijual,

%gsdunﬁuau
§81d!3 seH

ga produk strategi periklanan saat memasarkan produk, dan tempat distribusi produk yang

uelbe

@pw

di Jukan untuk memenuhi kebutuhan dan kebutuhan konsumen. Sektor farmasi merupakan

wn
ueéﬁﬂ!B

h sétu dari sekian banyak sektor perusahaan farmasi yang merupakan sektor industri yang

§

8

affar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

e

buepu

TPenuIis memilih tujuh perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

SN} eAJey ynJanjag neje

E(BEI) ijiantara—Nya PT Darya-Varia Labotaria Tbk (DVLA), PT Indofarma (Persero) Tbk.

S(INAF); PT Kimia Farma Tbk. (KAEF), PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF), PT Merck Tbk.
3 :

§(MERK), PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO), PT Tempo Scan Pacific

3
—

STbk. (FSPC).

% Penulis memilih sektor farmasi dikarenakan pada masa pandemi COVID-19 seperti
%sekara?g banyak orang yang memerlukan obat-obatan maupun vitamin dan juga di masa
%pandemi banyak perusahaan yang mengalami penurunan atau kebangkrutan karena tidak bias
%menyesuaikan perkembangan perekonomian yang ada di Indonesia.

s Menarik minat penulis untuk mengetahui apakah biaya promosi, biaya produksi, dan
kas akan berpengaruh terhadap penjualan setiap perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa
Efek dnhdonesia dan apakah penjualan dapat meningkat setiap tahunnya antara tahun 2015

hingga 2020.
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Q

Perusahaan yang bergerak di bidang sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indongsia (BEI) menurut factbook tahun 2019 pada website www.idx.co.id dan

—_

twww.idnfinancials.com memiliki angka yang berbeda-beda untuk masing-masing perusahaan.

*Kegiatan promosi sangat penting bagi usaha besar maupun kecil karena promosi dapat

nbuaw buede

BteH

menjangkau pasar sasaran, menjual produk dan memperkenalkannya kepada calon konsumen.

Agar suatu kegiatan usaha dan proses produksi dapat berjalan sesuai rencana, diperlukan

Binpunig exdi

danaan yang cukup tinggi agar dapat berjalan dengan baik dan tidak lepas dari pertimbangan

a produksi. Biaya promosi merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk

u\gpurw

mosi guna meningkatkan penjualan (Henry Simamora dalam Tryusnita, 2009).

Buepa-b6

Penulis menyimpulkan bahwa adanya kenaikan maupun penurunan biaya promosi tujuh

erusahaan dari sepuluh sektor farmasi yang pilih mengalami kenaikan atau penurunan selama

perlodéf 2015-2020 sebagaimana tercatat dalam laporan keuangannya yang tercatat di Bursa

w edu%m siny E/(Je%qnmg_s neye ueibegas dn

ueous

Efek Iadonesia. Hal ini dapat dilihat pada Lampiran 1, Tabel 1.1.

Biaya promosi sektor pertama pada PT Darya-Varia Labotaria Tbk (DVLA)tahun 2015

W uep ueywny

Rp. 216.495.512.000,-, biaya promosi pada tahun 2016 Rp.263.984.401.000,- sehingga biaya

rom@si mengalami kenaikan 18% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun

2017 Iip. 256.154.962.000,- mengalami penurunan sebanyak 3% dibandingkan tahun 2016,

ue>11n%a/{ua

jaya! prom05| pada tahun 2018 Rp. 256.728.673.000,- mengalami kenaikan 0,22%

JS%LUDS

dlbandlngkan pada tahun 2017, pada tahun 2019 biaya promosi Rp. 233.741.159.000,-
mengalami penurunan 10% dibandingkan pada tahun 2018, pada tahun 2020 biaya promosi Rp.

235.423.017.000,- mengalami kenaikan 1% dibandingkan tahun 2019.

—Biaya promosi sektor kedua pada PT Indofarma (Persero) Thk (INAF) tahun 2015 Rp.
67.837%241.574,- sedangkan pada tahun 2016 biaya promosi Rp. 56.306.697.166,- sehingga

mengﬁami penurunan 20% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun 2017 Rp.
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40.987.128.668,- mengalami penurunan 37% dibandingkan pada tahun 2016, biaya promosi
pada tafiun 2018 Rp. 35.792.303.152,- mengalami penurunan 15% dibandingkan pada tahun

22017, -biaya promosi pada tahun 2019 Rp. 22.432.084.500,- mengalami penurunan 60%

eJe

2dibandingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun 2020 Rp. 33.733.332.758,-

gmgngalami kenaikan 34% dibandingkan pada tahun 2019.

% g Biaya promosi sektor ketiga pada PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) tahun 2015
%REL 116.295.497.071,- sedangkan biaya promosi pada tahun 2016 163.369.835.952,- sehingga
gmgngalami kenaikan 29% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun 2017 Rp.
22%.053.211.392,- mengalami kenaikan 45% dibandingkan pada tahun 2016, biaya promosi
%pga tahun 2018 Rp. 316.0148.238.429,- mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada tahun

nj

22017, Biaya promosi pada tahun 2019 Rp. 616.199.180.000,- mengalami kenaikan sebesar 49%

mdiban(jingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun 2020 Rp. 413.150.494.000,-

o
Q

omengatami penurunan 49% dibandingkan pada tahun 2019.

ouswl

Biaya promosi sektor keempat pada PT. Kalbe Farma Thk (KLBF) tahun 2015 Rp.

p ueywniue

1449.593.681.162,- sedangkan biaya promosi pada tahun 2016 Rp. 1.747.076.083.714,-

w ue

osehingga mengalami kenaikan 17% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun

D

§2017 igp. 1.770.001.487.841,- sehingga mengalami kenaikan 1% dibandingkan pada tahun

Q
)

%2016, piaya promosi pada tahun 2018 Rp. 1.631.719.344.675,- sehingga mengalami penurunan
“8% dibandingkan pada tahun 2017, biaya promosi pada tahun 2019 Rp. 1.736.480.957.943,-
sehingga mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun

2020 Rp. 1.635.125.177.157,- sehingga mengalami penurunan 6% dibandingkan tahun 2019.

Biaya promosi sektor kelima pada PT MERCK Tbk (MERK) tahun 2015 Rp.
95.54?790.000,- sedangkan biaya promosi pada tahun 2016 Rp. 103.724.899.000,- sehingga
mengalami kenaikan 8% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun 2017 Rp.

111.262.695.000,- mengalami kenaikan 4% dibandingkan pada tahun 2016, biaya promosi pada
4
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tahun 2018 Rp. 103.985.439.000,- mengalami penurunan 7% dibandingkan pada tahun 2017,
biaya romosi pada tahun 2019 Rp. 20.966.823.000,- mengalami penurunan yang tajam 80%

gdibandingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun 2020 Rp. 16.951.002.000,-

émengajami penurunan 24% dibandingkan pada tahun 2019.

3 =

S T

e g Biaya promosi sektor keenam pada PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
§(SQ_iDO) tahun 2015 Rp. 202.768.000.000,- sedangkan biaya promosi pada tahun 2016 Rp.
%2@.632.000.000,- sehingga mengalami kenaikan 15% pada tahun 2015, biaya promosi pada
éta un 2017 Rp. 244.651.000.000,- mengalami penurunan 51% dibandingkan pada tahun 2016,
%b@ya promosi pada tahun 2018 Rp. 284.626.000.000,- mengalami kenaikan 14% dibandingkan

efJey

p@a tahun 2017, biaya promosi pada tahun 2019 Rp. 357.109.000.000,- mengalami kenaikan

nj

520% dibandingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun 2020 Rp. 359.460.000.000,-

mengalami kenaikan 1% dibandingkan tahun 2019.

due) 1u

Biaya promosi sektor ketujuh pada PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) tahun 2015 Rp.

wnjueduaw e

1.140.725.432.625 sedangkan biaya promosi pada tahun 2016 Rp. 1.428.561.196.776,-

ehingga mengalami kenaikan 20% dibandingkan pada tahun 2015, biaya promosi pada tahun

W uep uey

22017 Rp. 1.564.678.969.410,- mengalami kenaikan 9% dibandingkan pada tahun 2016, biaya

]
(o

;promcisi pada tahun 2018 Rp. 1.624.739.073.340,- mengalami kenaikan 4% dibandingkan

Q
)

%Tahun 2017, biaya promosi pada tahun 2019 Rp. 1.789.991.718.657,- mengalami kenaikan 9%

%)dibandingkan pada tahun 2018, biaya promosi pada tahun 2020 Rp. 1.367.506.629.650,-

mengélami penurunan 31% dibandingkan pada tahun 2019.

Berdasarkan gambar 1.1 kenaikan maupun penurunan pada ketujuh perusahaan sektor
farmasi terdapat kenaikan maupun penurunan biaya promosi yang mempengaruhi peningkatan
terhad%p penjualan. Diperkuat dengan penelitian Siti Rochmah (2016) yang menunjukkan

bahweEbiaya promosi berpengaruh signifikan terhadap penjualan.
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Gambar 1.1

Biaya Promosi 7 Perusahaan Sektor Farmasi Periode 2015-2020

Biaya Promosi
Periode 2015-2020
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Sumber: Lampiran 1 Tabel 1.1

Mile

Proses produksi yang dilakukan oleh setiap perusahaan tentunya melalui proses mulai

e

My

usw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqgas diznbuaw buede)iq ‘|

dari bajjan baku hingga produk yang dapat dijual, dan tentunya biaya yang dikeluarkan tidak

wnued

)
sediki@sehingga perlu mempertimbangkan biaya produksi yang normal pada saat pembuatan
o

iprodulz Manajeman memiliki peran penting dalam hal pengendalian biaya produksi di mana
Jefektifitas pengendalian biaya produksi di nilai atas kemampuan pusat biaya dalam mencapai
2 =

%/olur& produksi yang diharapkan pada tingkat kualitas tertentu (Wilson, 2017).

= (a §

-

% wBerdasarkan lampiran 1 tabel 1.2 penulis menyimpulkan bahwa terdapat kenaikan
o> )

Jo

--maupaa penurunan biaya produksi tujuh perusahaan dari sepuluh sektor farmasi yang dipilih
Q.
oleh ganulis pilih selama periode 2015-2020 yang tercatat dalam laporan keuangan yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia.
(=)

1
g Biaya produksi pada sektor pertama PT Darya-Varia Labotaria Thk (DVLA)tahun 2015
Rp. 6@.095.623.000,-, biaya produksi pada tahun 2016 Rp.634.814.642.000,- sehingga biaya

A
pI‘OdL§§i mengalami kenaikan 1% dibandingkan pada tahun 2015, biaya produksi pada tahun

3I9 uepy )
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2017 Rp. 284.055.058.457,- mengalami penurunan 16% dibandingkan tahun 2016, biaya
produksi pada tahun 2018 Rp. 338.251.939.983,- mengalami kenaikan 16% dibandingkan pada

gt_ahun 2017, pada tahun 2019 biaya produksi Rp. 209.148.335.159,- mengalami penurunan 38%

§dibandjngkan pada tahun 2018, pada tahun 2020 biaya produksi Rp. 269.318.324.327,-
gmgngalami kenaikan 22% dibandingkan pada tahun 2019.

% g Biaya produksi pada sektor kedua PT Indofarma (Persero) Tbk (INAF) tahun 2015 Rp.
%75@.058.218.138,- sedangkan pada tahun 2016 biaya produksi Rp. 785.778.724.967,- sehingga
gmgngalami kenaikan 6%, biaya produksi pada tahun 2017 Rp980.721.566.999,- mengalami
épeéurunan 16% dibandingkan pada tahun 2016, biaya produksi pada tahun 2018 Rp.

ehie

1225.567.436.044,- mengalami kenaikan 20% dibandingkan pada tahun 2017, biaya produksi

nj

@pada tahun 2019 Rp. 1.697.635.068.000,- mengalami kenaikan 28% dibandingkan pada tahun

Q

<2018, biaya produksi pada tahun 2020 Rp. 1.467.353.397.000,- mengalami penurunan 16%

w e

%dibandingkan pada tahun 2019.

Biaya produksi pada sektor ketiga PT Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF) tahun 2015

U;EUp ueywnjue

p. 742.058.218.138,- sedangkan biaya produksi pada tahun 2016 Rp. 785.778.724.967,-

Auaw

sehingga mengalami kenaikan 6%, biaya produksi pada tahun 2017 Rp. 980.721.566.999,-

engaami kenaikan 20% dibandingkan pada tahun 2016, biaya produksi pada tahun 2018 Rp.

§1nqa

wns ue

1.225:567.436.044,- mengalami kenaikan 20% dibandingkan pada tahun 2017, biaya produksi

BEL

“pada tahun 2019 Rp. 1.697.635.068.000,- mengalami kenaikan sebesar 28% dibandingkan pada
tahun=2018, biaya produksi pada tahun 2020 Rp. 1.467.353.397.000,- mengalami penurunan

16% dibandingkan pada tahun 2019.

Biaya produksi pada sektor keempat PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) tahun 2015 Rp.
5.015:206.920.375,- sedangkan biaya produksi pada tahun 2016 5.487.320.493.396,- sehingga

mengalami kenaikan 9%, biaya produksi pada tahun 2017 Rp. 5.723.547.509.805,- mengalami
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kenaikan 4% dibandingkan pada tahun 2016, biaya produksi pada tahun 2018 Rp.
6.099(435.860.146,- mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada tahun 2017, biaya produksi

gpada tahun 2019 Rp. 6.526.333.612.125,- mengalami kenaikan sebesar 7% dibandingkan pada

gtahun 2018, biaya produksi pada tahun 2020 Rp. 6.612.473.781.690,- mengalami kenaikan 1%
gdigandingkan pada tahun 2019.

% g Biaya produksi pada sektor kelima PT MERCK Thk (MERK) tahun 2015 Rp.
%3%.477.900.000,- sedangkan biaya produksi pada tahun 2016 Rp. 411.321.643,- sehingga
gmgngalami kenaikan 25% dibandingkan pada tahun 2015, biaya produksi pada tahun 2017 Rp.
23%.370.820.000,- mengalami penurunan 10% dibandingkan pada tahun 2016, biaya produksi
%pga tahun 2018 Rp. 396.964.610.000,- mengalami penurunan 6% dibandingkan pada tahun

nj

@2017, biaya produksi pada tahun 2019 Rp. 240.917.161.000,- mengalami kenaikan 0,04%,

duey 1u

biaya produksi pada tahun 2020 Rp. 229.798.757,- mengalami penurunan 5%.

Biaya produksi pada sektor keenam PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk

(SIDOY'tahun 2015 Rp. 1.012.376.000.000,- sedangkan biaya produksi pada tahun 2016 Rp.

p ueywnjuedusauw e

1.157.753.000.000,- sehingga mengalami kenaikan 13% dibanding pada tahun 2015, biaya

ue

uaul

promesi pada tahun 2017 Rp. 1.082.650.000.000,- mengalami penurunan 7% dibandingkan

=pada tahun 2016, biaya produksi pada tahun 2018 Rp. 1.363.877.000.000,- mengalami kenaikan

ngaA

ue

£21% dibandingkan pada tahun 2017, biaya produksi pada tahun 2019 Rp. 1.387.619.000.000,-

n

199

..mengalami kenaikan 2% dibandingkan pada tahun 2018, biaya produksi pada tahun 2020 Rp.

1.472.755.000.000,- mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada tahun 2019.

Biaya produksi pada sektor ketujuh PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) tahun 2015
Rp. 1:928.456.421.815,- sedangkan biaya produksi pada tahun 2016 Rp. 2.077.657.856.474,-
sehing:ga mengalami kenaikan 7%, biaya produksi pada tahun 2017 Rp. 2.074.996.589.223,-
mengalami penurunan 0,13% dibandingkan pada tahun 2016, biaya produksi pada tahun 2018

Rp. 2:655.513.124.121,- mengalami kenaikan 19% dibandingkan pada tahun 2017, biaya
8
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®

produksi pada tahun 2019 Rp. 2.902.871.769.755,- mengalami kenaikan 12% dibandingkan
pada @un 2018, biaya produksi pada tahun 2020 Rp. 3.052.873.102.283,- mengalami

nm&atan 5% dibandingkan pada tahun 2019.

gBerdasarkan gambar 1.2 kenaikan maupun penurunan biaya produksi yang berkaitan

nbuaw BUBJE]_Q L

o
SieH

galffprodukm barang pada setiap perusahaan yang mendukung ketersediaan stok barang

A 18

uk gijual apakah semakin tinggi akan semakin mempengaruhi penjualan dikarenakan pihak

i

umﬁeocas dn
gmdl

= —
mmé‘rk ﬁng dan sales dapat menjual barang tanpa takut ketersediaan barang kosong. Hal ini
~ Q -
o c
mdiguklﬁ'gg oleh penelitian Adriyanah (2017), dimana biaya produksi berpengaruh signifikan
gteﬂmd@ penjualan.
~ 2 Q
g5 S
52 5
- = Gambar 1. 2
= S
) 3 _ _ o
=) 9 Biaya Produksi 7 Perusahaan Sektor Farmasi Periode 2015-2020
z S
B = . .
3 g, Biaya Produksi
® =~ .
2 = Periode 2015-2020
Q 5'
= 7.000.000.000.000
g— @OO0.000.000.000
;}_ 5.000.000.000.000
; 4.000.000.000.000
® =59.000.000.000.000
é z{g 000.000.000.000 “
P .000.000.000.000
% § ~ ll II T II II L1 | T II II II
5 E DVLA INAF KAEF KLBF MERK SIDO TSPC
o> 7]
3 = 2015 W2016 mW2017 m2018 W2019 M2020

7

ﬁ?‘nber: Lampiran 1 Tabel 1.2

=nKas memegang peranan penting dalam pendapatan dan pengeluaran perusahaan untuk

40,

meng§ahui berapa banyak yang diperoleh perusahaan. Kas merupakan aset yang paling likuid
=
karengdapat digunakan untuk melunasi hutang perusahaan (Dwi Martani, 2012:180). Penulis

men@pulkan bahwa terdapat kenaikan maupun penurunan aset lancar pada akun kas yang

bisa cﬁhat pada lampiran 1 tabel 1.3 pada tujuh perusahaan dari sepuluh sektor farmasi yang

9
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dipilih oleh penulis dengan periode 2015-2020 yang tercatat dalam laporan keuangan yang

tercatatdi Bursa Efek Indonesia.

1na-l

5 “Kas pada sektor pertama PT Darya-Varia Labotaria Tbhk (DVLA) tahun 2015 Rp.
“(‘%4212 259 085.000,-, kas pada tahun 2016 Rp. 372.378.578.000,- sehingga kas mengalami
“gp(%urunan 13% dibandingkan pada tahun 2015, kas pada tahun 2017 Rp. 450.881.672.000,-
émgngalaml kenaikan 17% dibandingkan tahun 2016, kas pada tahun 2018
§R§L306 116.733.000,- mengalami penurunan 47% dibandingkan pada tahun 2017, pada tahun

1e

feh 164

2019 kas Rp. 339.047.459.000,- mengalami kenaikan 10% dibandingkan pada tahun 2018, pada

9S he

rgﬁue

ynJny

ahun 2020 kas Rp. 265.312.464.000,- mengalami penurunan 28% dibandingkan pada tahun

N
fiepu
©
Ju

2Kas pada sektor kedua PT Indofarma (Persero) Thk (INAF) tahun 2015 Rp.

uel 1ul siny eAley

'£313.472.666.666,- sedangkan pada tahun 2016 kas Rp. 56.233.906.214,- sehingga mengalami

oWl

cpenurunan yang sangat tajam sebesar 82%, kas pada tahun 2017 Rp. 182.587.624.895,-
émengalami kenaikan 69% dibandingkan pada tahun 2016, kas pada tahun 2018 Rp.

Q

,%129.324.891.466,- mengalami kenaikan 29% dibandingkan pada tahun 2017, kas pada tahun

-]

3
22019 Rp. 151.387.943.827,- mengalami kenaikan 15% dibandingkan pada tahun 2018, kas pada

-

goA

Stahun?OZO Rp. 158.178.406.505,- mengalami kenaikan 4% dibandingkan pada tahun 2019.

~Kas pada sektor ketiga PT Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF) tahun 2015 Rp.

:Jaquins uey

460.994.073.484,- sedangkan kas pada tahun 2016 Rp. 647.683.951.012,- sehingga mengalami
kenaikan 29%, kas pada tahun 2017 Rp. 989.637.043.381,- mengalami kenaikan 35%
dibangdingkan pada tahun 2016, kas pada tahun 2018 Rp. 1.960.038.027.753,- mengalami
kenaikan 50% dibandingkan pada tahun 2017, kas pada tahun 2019 Rp. 1.360.268.286.000,-
meng;Tami penurunan 44% dibandingkan pada tahun 2018, kas pada tahun 2020 Rp.

1.249:994.068.000,- mengalami penurunan 9% dibandingkan pada tahun 2019.

10
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Kas pada sektor keempat PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) tahun 2015 Rp.
2.718(619.232.764,- sedangkan kas pada tahun 2016 Rp. 2.895.582.003.331,- sehingga

gnengaiami kenaikan 6%, kas pada tahun 2017 Rp. 2.784.705.831.122,- mengalami penurunan

§4% dibandingkan pada tahun 2016, kas pada tahun 2018 Rp. 3.153.327.557.478,- mengalami
gkéaikan 12% dibandingkan pada tahun 2017, kas pada tahun 2019 Rp. 3.040.487.103.572,-
gfn%hgalami penurunan 4% dibandingkan pada tahun 2018, kas pada tahun 2020 Rp.
%5.%)7.929.420.504,- mengalami kenaikan 42% dibandingkan pada tahun 2019.

g Q;: L:VKas pada sektor kelima PT MERCK Tbk (MERK) tahun 2015 Rp. 140.831.570.000,-
%seéangkan kas pada tahun 2016 Rp. 114.436.004.000,- sehingga mengalami penurunan 23%

ﬁdiEandingkan pada tahun 2015, kas pada tahun 2017 Rp. 59.465.257.000,- mengalami

—

c

“penuruhan 48% dibandingkan pada tahun 2016, kas pada tahun 2018 Rp. 403.188.662.000,-

—

mengalami peningkatan 85% dibandingkan pada tahun 2017, kas pada tahun 2019 Rp.

o
Q

3 .
©161.465.802.000,- mengalami penurunan 60%, kas pada tahun 2020 Rp. 134.725.309.000,-

=)

ued

cmengalami penurunan 20%.

p ueyw

Kas pada sektor keenam PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) tahun

uaw ue

2015 Rp. 836.975.000.000,- sedangkan kas pada tahun 2016 Rp. 997.135.000.000,- sehingga

engéami kenaikan 16% dibandingkan pada tahun 2015, kas pada tahun 2017 Rp.

uexgwqa/(

£902.852.000.000,- mengalami penurunan 10% dibandingkan pada tahun 2016, kas pada tahun

qu

D,

ﬁ2018‘R,p. 805.833.000.000,- mengalami penurunan 12% dibandingkan pada tahun 2017, kas

pada fahun 2019 Rp. 864.824.000.000,- mengalami kenaikan 7% dibandingkan pada tahun
2018,=kas pada tahun 2020 Rp. 1.031.954.000.000,- mengalami kenaikan 16% dibandingkan

pada tahun 2019.

;Kas pada sektor ketujuh PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) tahun 2015 Rp.

1.736:027.664.442,- sedangkan kas pada tahun 2016 Rp. 1.686.270.815.296,- sehingga

mengatami penurunan 3%, kas pada tahun 2017 Rp. 1.973.276.106.331,- mengalami kenaikan
11
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®

15% dibandingkan pada tahun 2016, kas pada tahun 2018 Rp. 1.903.177.852.578,- mengalami

penur@m 4% dibandingkan pada tahun 2017, kas pada tahun 2019 Rp. 2.254.216.067.576,-

g l

eng&aml penurunan 18% dibandingkan pada tahun 2018, kas pada tahun 2020 Rp.

BUBJE]l

2. 645.830.816.069,- mengalami peningkatan 15% dibandingkan pada tahun 2019. Berdasarkan
3
bar 1.3 kenaikan atau penurunan penjualan masing-masing perusahaan yang

s diynbusw
(o)
1a@dio By

=)
m mpengaruhi kenaikan kas, dan semakin banyak kas maka semakin tinggi pula penjualan

) O

=

buepun-buepun 1Bungl

susnya penjualan tunai.

Gambar 1. 3

Kas 7 Perusahaan Sektor Farmasi Periode 2015-2020

Kas
Periode 2015-2020

:6.000.000.000.000
5 000.000.000.000
4 000.000.000.000

13.000.000.000.000

2.000.000.000.000
1.000.000.000.000 II || I
_ II In B seum II T T II II

(aID ue )l )|IM)| E)|IJELUJOJU| uep siusig inls

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) 1ul SN eAJERY Yyninyas nele ueibeqs

@

[ g

;‘ DVLA INAF KAEF KLBF MERK SIDO TSPC
=

(g m 2015 m2016 2017 2018 m 2019 m2020

u

£ Sumber: Lampiran 1 Tabel 1.3

gﬂvlenurut Surono, Rahayu dan Zahroh (2015) piutang merupakan hak menagih dari
pembg_rhi uang jasa kepada penerima jasa yang membentuk hubungan dimana yang pihak satu
berhéng dengan pihak pemberi piutang. Penulis menyimpulkan bahwa terjadi kenaikan atau
penun%an aset lancar pada piutang yang ditunjukkan pada lampiran 1 tabel 1.4 pada tujuh
perus;aan dari sepuluh sektor farmasi yang dipilih oleh penulis dengan periode 2015-2020

yang grcatat dalam laporan keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

12
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Piutang sektor pertama PT Darya-Varia Labotaria Thk (DVLA) tahun 2015 Rp.
365.905424.000,-, piutang pada tahun 2016 Rp.440.446.957.000,- sehingga piutang
gnengaiami kenaikan 17% dibandingkan pada tahun 2015, piutang pada tahun 2017 Rp.

448.003.830.000,- mengalami kenaikan 2% dibandingkan tahun 2016, piutang pada tahun 2018

busw buele

Ré 55;0.099.354.000,- mengalami kenaikan 19% dibandingkan pada tahun 2017, pada tahun

s din
1agdio

2019 piutang Rp. 535.208.236.000,- mengalami penurunan 3% dibandingkan pada tahun 2018,

geo

&

p

ueipe

la tahun 2020 piutang Rp. 657.841.124.000,- mengalami kenaikan 19% dibandingkan pada

1bun

n 2019.

=3

a

% ynanjas npje

pun-buepu

f;Piutang pada sektor kedua PT Indofarma (Persero) Tbk (INAF) tahun 2015 Rp.

ehie

1@.237.969.425,- sedangkan pada tahun 2016 kas Rp. 207.705.027.953,- sehingga mengalami

nj

gkenaikan 8% dibandingkan piutang pada tahun 2015, piutang pada tahun 2017 Rp.

DJ174.71g.215.906,- mengalami penurunan 19% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada

o
Q

3 : . :
otahun 2018 Rp. 163.737.603.056,- mengalami penurunan 7% dibandingkan pada tahun 2017,

O
Q

gpiutang pada tahun 2019 Rp. 211.779.986.714,- mengalami kenaikan 23% dibandingkan pada

Stahun 2018, piutang pada tahun 2020 Rp. 250.800.351.847,- mengalami kenaikan 16%

uep

3dibandingkan pada tahun 2019.

iPiutang pada sektor ketiga PT Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) tahun 2015 Rp.

£510.584.165.277,- sedangkan kas pada tahun 2016 Rp. 651.276.166.375,- sehingga mengalami

ueyingaiua

qu

.(%)kenaikan 22% dibandingkan pada tahun 2015, piutang pada tahun 2017 Rp. 848.656.201.775,-
mengélami kenaikan 23% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada tahun 2018
Rp.736.771.582.922,- mengalami penurunan 15% dibandingkan pada tahun 2017, piutang pada
tahun=2019 Rp. 1.319.734.421.000,- mengalami penurunan 44% dibandingkan pada tahun
2018,;0iutang pada tahun 2020 Rp. 1.113.869.099.000,- mengalami penurunan 18%
dibandingkan pada tahun 2019.

13
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Piutang pada sektor keempat PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF) tahun 2015 Rp.
2.337(444.304.540,- sedangkan piutang pada tahun 2016 Rp. 2.606.612.666.119,- sehingga

tmengaiami kenaikan 10%, piutang pada tahun 2017 Rp. 2.851.855.047.281,- mengalami

eJejl

Zkenaikan 9% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada tahun 2018 Rp. 3.230.855.504.419,-

3 =

éméngalami kenaikan 12% dibandingkan pada tahun 2017, piutang pada tahun 2019 Rp.
S o

23 531.%77.696.227,- mengalami kenaikan 9% dibandingkan pada tahun 2018, kas pada tahun
o 9

EZ@O Rp 3.434.046.805.672,- mengalami penurunan 3% dibandingkan pada tahun 2019.

2 % :Piutang pada sektor kelima PT MERCK Tbk (MERK) tahun 2015 Rp.
él@ 472 425.000,- sedangkan piutang pada tahun 2016 Rp. 149.184.469.000,- sehingga

AJ

mmgnga{aml penurunan 8% dibandingkan pada tahun 2015, piutang pada tahun 2017 Rp.

m

“209.446.183.000,- mengalami kenaikan 29% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada

Ztahun 2018 Rp. 157.583.065.000,- mengalami penurunan 33% dibandingkan pada tahun 2017,

w ed

opiutang pada tahun 2019 Rp. 233.134.670.000,- mengalami penurunan 32%, piutang pada tahun

%2020 Rp. 161.827.534.000,- mengalami kenaikan 31%.

,% Piutang pada sektor keenam PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO)
3

“tahun=2015 Rp. 335.495.000.000,- sedangkan piutang pada tahun 2016 Rp. 367.145.000.000,-
gsehingiga mengalami kenaikan 9% dibandingkan pada tahun 2015, piutang pada tahun 2017 Rp.

S u

£427.248.000.000,- mengalami kenaikan 14% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada

agquw

ﬁ.tahun‘ 2018 Rp. 238.574.000.000,- mengalami penurunan 44% dibandingkan pada tahun 2017,
piutang pada tahun 2019 Rp. 269.824.000.000,- mengalami kenaikan 12% dibandingkan pada
tahun=2018, piutang pada tahun 2020 Rp. 296.885.000.000,- mengalami kenaikan 9%

dibandingkan pada tahun 2019.

;Piutang pada sektor ketujuh PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) tahun 2015 Rp.

922.485.151.051,- sedangkan piutang pada tahun 2016 Rp. 951.172.121.759,- sehingga

mengatami kenaikan 3%, piutang pada tahun 2017 Rp. 1.113.293.220.788,- mengalami
14
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kenaikan 15% dibandingkan pada tahun 2016, piutang pada tahun 2018 Rp.

1.171@1.034.437,— mengalami kenaikan 5% dibandingkan pada tahun 2017, piutang pada

gl

u
ahun 2019 Rp. 1.149.590.796.666,- mengalami penurunan 2% dibandingkan pada tahun 2018,
(o)

ueJe

Qpiutan-g‘ pada tahun 2020 Rp. 1.208.945.002.131,- mengalami peningkatan 5% dibandingkan

3 3
épéla tahun 2019. Berdasarkan gambar 1.4 kenaikan maupun penurunan piutang timbul karena
=2 m
Eatﬁnya;penjualan kredit pada setiap perusahaan dapat mempengaruhi peningkatan piutang,
W)
5 = O
‘i;fse@ak@ tinggi perusahaan memberikan piutang atau penjualan kredit dapat meningkatkan
ga@ka ﬁenjualan pada perusahaan tersebut.
c o @
3 3
j'C :‘,— Gambar 1. 4
E ; Piutang 7 Perusahaan Sektor Farmasi Periode 2015-2020
o
3 .
=3 Piutang
) Periode 2015-2020
A

MIM
B
o
o
S
o
o
o
o
o
o
o
o
o

23.500.000.000.000
g3.000.000.000.000
82.500.000.000.000
2.000.000.000.000
1.500.000.000.000

51.000.000.000.000
500.000.000.000 I I II
) II I minnnll I sxisin BHEnEE

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) 1ul sijNy eAJERY Ynin)

(7}
=)

(m g

E DVLA INAF KAEF KLBF MERK SIDO TSPC
g;- m 2015 m2016 m2017 m2018 m2019 m2020

= .

@Sumber: Lampiran 1 Tabel 1.4

)

Di lansir dari kompasiana.com (2015) pentingnya penjualan bagi perusahaan

dipengaruhi oleh 5 faktor yaitu mengetahui apa yang diinginkan pelanggan dan menentukan
1

kebutg‘lan pelanggan, menetapkan pangsa pasar, tersedia nya modal untuk melakukan proses
=

prod@i, dan menentukan strategi penjualan.

15
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Sektor pertama, penjualan bersih PT Darya-Varia Labotaria Tbk (DVLA)pada tahun

2015 Rp. 1.306.098.136.000,- sedangkan pada penjualan tahun 2016 Rp. 1.451.356.680.000,-

—_

csehing@a mengalami kenaikan 10% dibandingkan pada pada penjualan tahun 2015, penjualan

eJe)

Zpada tahun 2017 Rp. 1.575.647.308.000,-mengalami kenaikan 8% dibandingkan pada

gpﬁjualan tahun 2016, penjualan pada tahun 2018 Rp. 1.69.657.296.000,- mengalami kenaikan
27% dibandingkan pada penjualan tahun 2017, penjualan berih pada tahun 2019 Rp.
%1%3 020.278.000,- mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada penjualan tahun 2018,
%péﬂjua}an pada tahun 2020 Rp. 1.829.699.557,- mengalami kenaikan 1% dibandingkan pada
gpéuualan tahun 2019.

- < o

% § =Sektor kedua, penjualan PT Indofarma (Persero) Tbk (INAF) pada tahun 2015 Rp.

21.624.898.667.657,- sedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp. 1.674.702.722.328,- sehingga

gmengailgimi kenaikan 3% dibandingkan pada penjualan tahun 2015, penjualan pada tahun 2017

o
Q

3 . . . .
oRp. 17631.317.499.096,- mengalami penurunan 3% dibandingkan penjualan pada pada

>
O
Q

gpenjualan tahun 2016, penjualan pada tahun 2018 Rp. 1.592.979.941.258,- mengalami

gpenurunan 2% dibandingkan penjualan pada tahun 2017, penjualan pada tahun 2019 Rp.

uep

31.359.175.249.655,- mengalami penurunan 17% dibandingkan penjualan pada tahun 2018,

2Aua

Crpenjualan pada tahun 2020 Rp. 1.715.587.654.399,- mengalami kenaikan 21% dibandingkan

n

pada tahun 2019.

:Jaquins uex

: Sektor ketiga, penjualan PT Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF) pada tahun 2015 Rp.
4.860.371.483.524 sedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp. 5.811.502.656.431,- sehingga
mengalami kenaikan 16% dibandingkan pada penjualan tahun 2015, penjualan pada tahun 2017
Rp. 6:127.479.369.403,- mengalami kenaikan 5% dibandingkan pada penjualan tahun 2016,
pada penjualan tahun 2018 Rp. 7.454.114.741.189,- mengalami kenaikan 18% dibandingkan

pada genjualan tahun 2017, penjualan pada tahun 2019 Rp. 9.400.535.476.000,- mengalami

16
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kenaikan 9% dibandingkan pada penjualan tahun 2018, penjualan pada tahun 2020 Rp.

10.006-3)73.023.000,- mengalami kenaikan 6% dibandingkan pada penjualan tahun 2019.

1na-l

“Sektor keempat, PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF), penjualan pada tahun 2015 Rp.

17.887.464.223.321,- sedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp. 19.374.230.957.505,-

nbuawl buede

BeH

S€E

ngga mengalami kenaikan 8% dibandingkan pada penjualan tahun 2015, penjualan pada

n

ge1d|

ahun 2017 Rp. 20.182.120.166.616,- mengalami kenaikan 4% dibandingkan pada penjualan

i

ahun 2016, penjualan pada tahun 2018 Rp. 21.074.306.186.027,- mengalami kenaikan 4%

u

e ueibeqys d

[5)

9% ne

=

i andingkan pada penjualan tahun 2017, penjualan pada tahun 2019 Rp. 22.633.476.361.038, -

e

gatami kenaikan 7% dibandingkan penjualan pada tahun 2018, penjualan pada tahun 2020

%?epurgf)u

. 23:112.654.991.224,- mengalami kenaikan 2% dibandingkan penjualan pada tahun 2019.

2Sektor kelima, penjualan PT MERCK Tbk (MERK) pada tahun 2015 Rp. 983.446.471,-

uel 1ul siny eAley L%um

‘Tsedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp. 1.034.806.890,- sehingga mengalami kenaikan 5%

oWl

cdibandingkan pada penjualan tahun 2015, penjualan pada tahun 2017 Rp. 1.156.648.155.000,-

3

—

émengalami kenaikan 11% dibandingkan penjualan pada tahun 2016, penjualan pada tahun 2018

,%Rp. 611.958.076.000 mengalami penurunan 47% dibandingkan penjualan pada tahun 2017,

3
“penjuatan pada tahun 2019 Rp. 744.634.530.000,- mengalami kenaikan 18% dibandingkan

g;penjuélan tahun 2018, penjualan tahun 2020 Rp. 655.847.125.000 mengalami penurunan 14%

Q
)

Zdibandingkan penjualan pada tahun 2019.

:Jaqui

v Sektor keenam, penjualan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO)
pada =tahun 2015 Rp. 2.218.536.000.000,- sedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp.
2.5617806.000.000 sehingga mengalami kenaikan 13% dibandingkan dengan penjualan pada
tahunz2015, penjualan pada tahun 2017 Rp. 2.573.840.000.000 mengalami kenaikan 0,47%
dibandingkan dengan penjualan tahun 2016, penjualan pada tahun 2018 Rp.
2.763:292.000.000,- mengalami kenaikan 7% dibandingkan penjualan pada tahun 2017,

penjuatan pada tahun 2019 Rp. 3.067.434.000.000,- mengalami kenaikan 10% dibandingkan
17
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EN g

penjualan tahun 2018, penjualan pada tahun 2020 Rp. 3.335.411.000.000,- mengalami

kenai@ 8% dibandingkan penjualan pada tahun 2019.

- u

Q
% fSektor ketujuh, penjualan PT. Tempo Scan Pacific pada tahun 2015 Rp.
o 'c
“58 181. §81 867.179,- sedangkan penjualan pada tahun 2016 Rp. 9.138.238.993.842,-.
o L
ﬁm?pgaﬁml kenaikan 10% dibandingkan penjualan pada tahun 2015, penjualan pada tahun 2017
§REJ 9. §65 462.045.199,- mengalami kenaikan 4% dibandingkan penjualan pada tahun 2016,
%pg%uuafﬁn pada tahun 2018 Rp 10.088.118.830.780,- mengalami kenaikan 5% dibandingkan
Epegyuag'an pada tahun 2017, penjualan pada tahun 2019 Rp. 10.993.842.057.747,- mengalami
§ke“éa|kan 8% dibandingkan penjualan pada tahun 2018, penjualan pada tahun 2020 Rp.
532 o
%1@96853402.090.246,- mengalami penurunan 0,23% dibandingkan penjualan pada tahun 2019.
c )
3. gBerdasarkan Gambar 1.5, kenaikan atau penurunan penjualan ketujuh perusahaan pada
iy =
Bsektorﬁﬁarmam akan berdampak signifikan terhadap kemajuan dan keberlanjutan perusahaan.
3
§Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
%nenge@gkat judul “Pengaruh Biaya Promosi, Biaya produksi dan Kas Terhadap Penjualan Pada
SPerusahaan Sektor Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020”.
ER—
2 2 Gambar 1.5
c s
= E Penjualan 7 Perusahaan Sektor Farmasi Periode 2015-2020
= (o 4
-
g 3 Penjualan
: 7} Periode 2015-2020

% IDR 25.000.000.000.000,00

3 IDR 20.000.000.000.000,00

gh IDR 15.000.000.000.000,00

§ IDR 10.000.000.000.000,00

.ﬁ_).‘ IDR 5.000.000.000.000,00 I| II ||

; IDR - | | | [ | ]| ] | II mm - II II

o DVLA INAF KAEF KLBF MERK SIDO TSPC

A

E m 2015 m2016 2017 2018 m 2019 m2020

;

umber:Lampiran 1 Tabel 1.5
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B. Identifikasi Masalah

- Be@sarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi beberapa masalah
Q
=

“sebagdi berikut:
Y

'd

w bue

ol. %p%ah biaya promosi berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan sektor Farmasi

bu

Q<6unpU| Iq E;éhg N

ugig

anﬁ terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 2020?

D) |

pa:kah biaya produksi berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan sektor Farmasi

' terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 20207

@nsu

“yang

p ah kas berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar

n—ﬁ'ggpu

ugpm

i Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 2020?

buepu

LUJ%LH

I eAiey yninjes nee ue@)eqas din

. Apakah piutang berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan sektor Farmasi yang

tercﬁftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 20207

aw eduey Iul si

X
2
C. Batasan Masalah
5‘

Berﬁasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup masalah yang

p ueyWwNIUEdU

akan diteliti sebagai berikut:

aAkuaw up

—

A@kah biaya promosi berpengaruh terhadap penjualan pada perusahaan sektor Farmasi

(o g
yafig terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 20207

ZJG%UHS uexing

=)
. Apakah biaya produksi berpengaruh pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa
=
fﬁ Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 2020?
)
3. A@kah kas berpengaruh pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek

=3
Indohesia pada tahun 2015 sampai dengan 2020?

19
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D. Batasan Penelitian

Batasan penelitian yang penulis tetapkan dalam penelitian ini adalah:

1na-l

uede

1. Obyek penelitian ini adalah perusahaan sektor farmasi PT Darya-Varia Labotaria Thk

ﬂD\?LA), PT Indofarma (Persero) Tbk. (INAF), PT Kimia Farma Thk. (KAEF), PT Kalbe

O

gFar}ha Tbk. (KLBF), PT Merck Tbk. (MERK), PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul

o A
STbk=(SIDO), PT Tempo Scan Pacific Thk. (TSPC).
2.‘9Alei§an penulis memilih ketujuh perusahaan tersebut dikarenakan:

Rata-rata biaya promosi dari tahun 2015-2020 PT Darya-Varia Labotaria Tbk. meningkat

$ébesar 1,21%, rata-rata produksi dari tahun 2015-2020 PT Darya-Varia Labotaria

buepun-baepun

Tbk.meningkat 5,67%, rata-rata kas dari tahun 2015-2020 PT Darya-Varia Labotaria
‘Fbk. menurun sebesar 12%, dan rata-rata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Darya-

Varia Labotaria Tbk. meningkat sebesar 6%.

Ij?ata—rata biaya promosi dari tahun 2015-2020 PT Indofarma (Persero) Thk. menurun
sebesar 19,69%, rata-rata produksi dari tahun 2015-2020 PT Indofarma (Persero) Thk.
meningkat sebesar 13,45%, rata-rata kas dari tahun 2015-2020 PT Indofarma (Persero)
Tbk. meningkat sebesar 40%, dan rata-rata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Indofarma

zPersero) Tbk. tidak mengalami kenaikan maupun penurunan.

Rata-rata biaya promosi dari tahun 2015-2020 PT Kimia Farma Tbk. meningkat sebesar

:19quins uexingakusw uep ueywnjueduaw eduey 1ul siny eAsey yninies neje uelbeqas diynbusw b

@5,90%, rata-rata biaya produksi dari tahun 2015-2020 PT Kimia Farma Thk. meningkat
Sebesar 11,51%, rata-rata kas dari tahun 2015-2020 PT Kimia Farma Tbk. meningkat
sebesar 12%, dan rata-rata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Kimia Farma Tbk.
meningkat sebesar 13%.

iv. Rata-rata promosi dari tahun 2015-2020 PT Kalbe Farma Tbk. meningkat sebesar 1,94%,

Elta-rata produksi dari tahun 2015-2020 PT Kalbe Farma Tbk. meningkat 5,35%, rata-
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1

d
<

!

<

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

Ingakusw uep uexwniuesuaw eduey (Ul siny eAJey ynanias neje ueibeqas dinbusw buede)

A

quins ug

rata kas dari tahun 2015-2020 PT Kalbe Farma Tbk. meningkat sebesar 10%, dan rata-
fata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Kalbe Farma Tbk. meningkat sebesar 5%.
I:%ata-rata promosi dari tahun 2015-2020 PT Merck Tbk. menurun cukup signifikan
82,40%, rata-rata produksi dari tahun 2015-2020 PT Merck Tbk. menurun sebesar
£2,12%, rata-rata kas dari tahun 2015-2020 PT Merck Tbk. meningkat sebesar 30%, dan
rata-rata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Merck Thk. menurun sebesar 13%.
Réta—rata promosi dari tahun 2015-2020 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk.
rEeningkat sebesar 10,49%, rata-rata produksi dari tahun 2015-2020 PT Industri Jamu
dﬁn Farmasi Sido Muncul Tbk. meningkat sebesar 6,75%, rata-rata kas dari tahun 2015-
@20 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk. meningkat sebesar 3%, dan rata-
féta dari tahun 2015-2020 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. meningkat
siébesar 8%.

I;?ata-rata promosi dari tahun 2015-2020 PT Tempo Scan Pacific Tbk. meningkat sebesar
é,18%, rata-rata biaya produksi dari tahun 2015-2020 PT Tempo Scan Pacific Tbk.
fﬁeningkat sebesar 8,55%, rata-rata kas dari tahun 2015-2020 PT Tempo Scan Pacific
Tbk. meningkat sebesar 19%, dan rata-rata penjualan dari tahun 2015-2020 PT Tempo

%can Pacific Tbk. meningkat sebesar 6%.

3. Per:Tode penelitian ini diambil dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020.

°E. Rufusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian di atas, maka rumusan masalah

yang dditetapkan adalah “Apakah biaya promosi, biaya produksi dan kas mempengaruhi

penjualan pada sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai

dengaﬁZOZO”.

= 21
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F. Tujuan Penelitian

- @erdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan dari

= S

“penelifian ini adalah sebagai berikut:

@ Y

3 3 : : . . .
gl.&Ungk mengetahui apakah pengaruh biaya promosi yang tinggi dapat mempengaruhi
S92 m

© gkengikan penjualan pada sektor Farmasi pada tahun 2015 sampai dengan 2020.

®© 5 =

on =, @ . . . . . . .
%2.3Ung:k mengetahui apakah biaya produksi yang tinggi dapat mempengaruhi penjualan pada
;’; “éperé&ahaan sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai
g2 @

£ Zdengan 2020.

S& @

§3.§Un@k mengetahui apakah kas berpengaruh pada perusahaan sektor Farmasi yang terdaftar
53 35

c di Blrsa Efek Indonesia pada tahun 2015 sampai dengan 2020.

3. §

=G. Manfaat Penelitian

s £

g ~

§ Darj penelitian ini memiliki manfaat penelitian yaitu:

= o

21. Unfbik akademi, diharapkan dapat memberikan andil terhadap pengembangan literatur

manajemen pemasaran serta dapat dijadikan sebagai referensi tambahan mahasiswa lainnya

m@genai pengaruh biaya pemasaran terhadap penjualan.

(g
: Urﬁjk penelitian yang akan datang, selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi untuk

N

oo
pe@glitian selanjutnya mengenai pengaruh biaya pemasaran terhadap penjualan.
=

:Jaquins ueyingaAuaw uep u

Urﬂfk perusahaan, diharapkan dapat menambah informasi mengenai perkembangan biaya

w

)
pr@osi, biaya produksi dan kas yang dapat mempengaruhi penjualan.

22
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